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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II merupakan bagian dari 

pengembangan infrastruktur transportasi di wilayah Jakarta Utara yang bertujuan 

meningkatkan kapasitas dan kinerja jaringan jalan pada kawasan dengan tingkat 

mobilitas tinggi. Ruas ini memiliki panjang ±9,69 kilometer dan dikembangkan oleh 

PT Citra Marga Nusaphala Persada. Struktur yang diterapkan berupa jalan layang 

(elevated) guna mengakomodasi keterbatasan ruang di kawasan perkotaan yang padat 

serta mempertahankan fungsi jalan eksisting di bawahnya. Dalam konstruksi jalan 

layang, sistem pondasi memegang peranan krusial karena berfungsi menyalurkan 

beban struktur atas ke lapisan tanah pendukung yang memiliki daya dukung memadai. 

Mengingat lokasi proyek berada di kawasan Jakarta Utara yang didominasi 

tanah silty clay dan memiliki muka air tanah yang relatif tinggi, diperlukan pondasi 

dalam yang mampu mencapai lapisan tanah dengan daya dukung yang memadai. Jenis 

pondasi yang digunakan secara menyeluruh pada proyek ini adalah bored pile. 

Pemilihan bored pile didasarkan pada beberapa pertimbangan teknis yang berkaitan 

langsung dengan kondisi proyek. Berbeda dengan pondasi tiang pancang (driven pile) 

yang menghasilkan getaran dan efek pergeseran tanah saat pemancangan, bored pile 

dikerjakan dengan cara mengebor tanah secara bertahap sehingga tidak menimbulkan 

getaran yang berisiko merusak utilitas bawah tanah maupun bangunan di sekitarnya. 

Selain itu, bored pile dikerjakan secara cast in situ yang memungkinkan penyesuaian 

diameter dan kedalaman sesuai kondisi tanah aktual yang dijumpai selama 

pengeboran. Kondisi muka air tanah yang tinggi di lokasi proyek juga dapat diatasi 

melalui penerapan metode basah dengan slurry polimer sebagai penstabil dinding 

lubang bor. Untuk lapisan tanah bagian atas yang lebih rentan terhadap kelongsoran, 

digunakan casing sementara sebagai perkuatan mekanis tambahan guna menjaga 

kestabilan dinding lubang bor pada zona tersebut. Dengan pertimbangan tersebut, 

bored pile dinilai paling sesuai untuk mendukung beban aksial dan lateral struktur 

jalan layang pada kawasan padat dengan utilitas eksisting di sekitarnya. 

Salah satu titik yang memiliki tingkat kompleksitas pelaksanaan tinggi pada 

proyek ini adalah titik P137N. Pada titik ini terdapat 13 titik bored pile yang dikerjakan 
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dalam kondisi area yang terbatas. Lokasinya berada di antara dua jalur lalu lintas yang 

relatif sempit sehingga ruang gerak alat berat, seperti rotary drilling rig dan crawler 

crane, menjadi terbatas. Kondisi tersebut menuntut perencanaan mobilisasi alat, 

penataan area kerja, serta pengaturan tahapan pelaksanaan yang lebih cermat agar 

tidak mengganggu lalu lintas maupun keselamatan kerja. Selain itu, titik P137N juga 

berdekatan dengan utilitas eksisting berupa dua pipa PGN, satu pipa Pertagas, dan satu 

saluran drainase, sehingga pekerjaan harus dilaksanakan dengan pengendalian teknis 

yang ketat guna meminimalkan risiko terhadap infrastruktur di sekitarnya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan analisis terhadap pelaksanaan 

pekerjaan bored pile pada titik P137N yang mencakup tiga aspek utama, yaitu: tahapan 

dan prosedur pelaksanaan yang diterapkan di lapangan mulai dari persiapan hingga 

pasca pengecoran; kebutuhan sumber daya pelaksanaan yang meliputi peralatan, 

material, durasi waktu, dan tenaga kerja; serta evaluasi hasil pekerjaan melalui 

serangkaian pengujian mutu dan integritas tiang. Analisis terhadap ketiga aspek 

tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran teknis yang menyeluruh mengenai 

pelaksanaan pekerjaan bored pile pada area terbatas dengan utilitas eksisting. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Pelaksanaan pekerjaan bored pile pada titik P137N pada Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Harbour Road II Ancol Timur – Pluit (Elevated) memiliki beberapa 

identifikasi permasalahan yang perlu mendapat perhatian khusus dalam perencanaan 

dan pelaksanaannya. Permasalahan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Pada lokasi pekerjaan bored pile P137N terdapat utilitas eksisting yang cukup 

krusial, yaitu dua pipa PGN, satu pipa Pertagas, serta satu saluran drainase 

eksisting yang berada di sekitar area pengeboran. Keberadaan utilitas tersebut 

menuntut pengendalian teknis yang ketat, baik dalam proses pengeboran, 

penempatan alat berat, maupun saat pengecoran, guna menghindari potensi 

kerusakan yang dapat berdampak pada keselamatan kerja dan operasional 

jaringan utilitas. 

2. Area proyek terletak di tengah dan di antara dua jalur lalu lintas eksisting dengan 

lebar yang terbatas. Kondisi ruang kerja yang sempit ini menyebabkan mobilisasi 

alat berat, penempatan material, serta pengaturan lalu lintas kerja menjadi lebih 
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kompleks. Keterbatasan tersebut meningkatkan tingkat kesulitan pelaksanaan 

pekerjaan dan menuntut prosedur kerja yang lebih terencana, efisien, serta 

memperhatikan aspek keselamatan dan kelancaran arus lalu lintas di sekitar lokasi 

proyek. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Penelitian ini disusun untuk merumuskan dan menjawab berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan bored pile pada titik 

P137N dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II Ancol Timur – Pluit 

(Elevated). 

1. Bagaimana tahapan dan prosedur pelaksanaan yang diterapkan pada pekerjaan 

bored pile di titik P137N dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II 

Ancol Timur – Pluit (Elevated)? 

2. Bagaimana analisis kemampuan pelaksanaan pekerjaan bored pile pada titik 

P137N Proyek Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II Ancol Timur – Pluit 

(Elevated), dalam menghasilkan output pekerjaan berdasarkan kebutuhan alat, 

material, durasi waktu dan tenaga kerja? 

3. Bagaimana evaluasi hasil pekerjaan bored pile pada titik P137N dalam Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II Ancol Timur – Pluit (Elevated)? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara sistematis, terfokus, dan selaras 

dengan rumusan masalah, maka ditentukan batasan-batasan masalah yang menjadi 

ruang lingkup pembahasan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pembahasan penelitian difokuskan pada uraian pelaksanaan pekerjaan pondasi 

bored pile. 

2. Penelitian ini mencakup analisis serta perhitungan kebutuhan sumber daya, yang 

meliputi peralatan, material, tenaga kerja, serta estimasi durasi pelaksanaan 

pekerjaan bored pile. 

3. Objek analisis dalam penelitian ini dibatasi pada satu titik pekerjaan, yaitu P137N. 

Pembatasan ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa pelaksanaan pekerjaan 
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bored pile yang diterapkan pada seluruh titik proyek memiliki prosedur dan 

tahapan kerja yang seragam. 

4. Penelitian ini tidak mencakup analisis biaya pekerjaan maupun perhitungan daya 

dukung tanah. 

 

1.4 Tujuan 

1. Menganalisis pelaksanaan pekerjaan bored pile pada titik P137N dalam Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II Ancol Timur – Pluit (Elevated), 

sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai tahapan kerja dan prosedur 

yang digunakan di lapangan.  

2. Menganalisis kebutuhan sumber daya pelaksanaan pekerjaan bored pile pada titik 

P137N dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II Ancol Timur – 

Pluit (Elevated), yang meliputi peralatan, material, durasi waktu dan tenaga kerja. 

3. Mengevaluasi hasil pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile pada titik P137N 

dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II Ancol Timur – Pluit 

(Elevated), mulai dari tahap awal hingga pekerjaan selesai dilaksanakan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini disusun dalam lima bab yang tersusun secara sistematis dan 

terstruktur sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berfungsi sebagai pengantar, yang terbagi ke dalam lima sub-bab: latar 

belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, dan sistematika penulisan. 

Bab ini menjadi landasan pemahaman sebelum permasalahan dibahas secara lebih 

mendalam pada bab-bab berikutnya. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teori dan konsep yang menjadi acuan dalam 

pelaksanaan dan analisis pekerjaan bored pile, meliputi teori pondasi, jenis dan metode 

pelaksanaan bored pile, spesifikasi material, produktivitas serta pengujian mutu dan 

integritas tiang yang diterapkan pada titik P137N. 
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BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan tahapan-tahapan sistematis yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian. Diawali dengan penetapan lokasi penelitian, bab ini kemudian 

menggambarkan alur penelitian melalui diagram alir yang tersusun secara berurutan 

dan terstruktur, mencakup identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis dan pembahasan, hingga penarikan kesimpulan. Selain itu, 

bab ini juga menguraikan teknik pengumpulan data yang diterapkan guna memperoleh 

informasi yang akurat dan relevan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data teknis bored pile pada titik P137N serta pembahasan 

yang mencakup tiga aspek utama. Pertama, tahapan dan prosedur pelaksanaan 

pekerjaan bored pile mulai dari persiapan hingga pengangkatan casing sementara. 

Kedua, analisis kebutuhan sumber daya pelaksanaan yang meliputi peralatan, material, 

durasi waktu, dan tenaga kerja. Ketiga, evaluasi hasil pekerjaan melalui serangkaian 

pengujian mutu dan integritas tiang pada titik P137N dalam Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Harbour Road II Ancol Timur–Pluit (Elevated). 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan yang merangkum secara menyeluruh hasil 

analisis dan pembahasan dari seluruh bab sebelumnya, disusun dalam satu kesatuan 

untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penulisan tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan pekerjaan bored pile pada titik P137N Proyek 

Jalan Tol Harbour Road II Ancol Timur – Pluit (Elevated), Jakarta Utara, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tahapan pelaksanaan pekerjaan dimulai dari persiapan, pengukuran (stake out), 

fabrikasi tulangan, slurry polimer, pengeboran yang mencakup pemasangan 

casing sementara, pembuangan tanah, pemasangan tulangan, pemasangan pipa 

tremie, pengecoran, pencabutan pipa tremie, hingga pengangkatan casing 

sementara. Seluruh tahapan pekerjaan berhasil dilaksanakan pada area kerja yang 

terbatas di antara jalur lalu lintas aktif dan utilitas eksisting. Pengendalian teknis 

dilakukan melalui penerapan K3 berdasarkan HIRARC, manajemen peralatan, 

manajemen lalu lintas menggunakan rambu, barrier, lampu penerangan, dan 

flagman, proteksi U-ditch pada pipa Pertagas, pengeboran awal secara teliti dan 

berkecepatan rendah untuk menjaga vertikalitas serta mencegah pergeseran yang 

berpotensi mengenai utilitas, dan pelaksanaan pengecoran pada malam hingga 

dini hari untuk menghindari kepadatan lalu lintas di kawasan akses pelabuhan. 

2. Berdasarkan analisis kebutuhan sumber daya, pelaksanaan pekerjaan bored pile 

pada titik P137N membutuhkan dukungan empat komponen utama sebagai 

berikut: 

A. Peralatan, meliputi 1 rotary drilling rig machine, 1 crawler crane, 1 

excavator, 7 dump truck, 22 truck mixer, 1 temporary casing Ø1,8 m dengan 

panjang 10 m, serta 1 set pipa tremie sepanjang 53 m sebagai alat bantu 

pengecoran. 

B. Material, terdiri atas tulangan utama baja sirip diameter 32 mm seberat 

14.168,62 kg, tulangan spiral baja sirip diameter 16 mm seberat 1.821,87 kg 

dan diameter 19 mm seberat 1.243,753 kg, 96 buah concrete spacer 75 mm, 

10,08 kg elektroda, beton ready mix fc’ 35 Mpa sebanyak 143 m³, serta slurry 

polimer sebanyak 201,539 m³. 
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C. Waktu pelaksanaan, yaitu 19,136 jam, sehingga dapat diselesaikan dalam 1 

hari dengan penambahan jam kerja dari waktu kerja normal (7 jam). 

D. Tenaga kerja, pada pekerjaan pengukuran membutuhkan 1 orang surveyor, 1 

orang asisten surveyor dan 1 orang helper surveyor (1 OH surveyor, 1 OH 

asisten surveyor, 1 OH helper surveyor), pada pekerjaan fabrikasi tulangan 

membutuhkan 19 orang pekerja, 4 orang tukang, 2 orang mandor (19 OH 

pekerja, 4 OH tukang, 2 OH mandor), pada pekerjaan pengeboran yang 

mencakup pemasangan casing sementara membutuhkan 1 orang operator 

rotary drilling rig machine, 1 Orang Operator crawler crane, 3 orang pekerja, 

3 orang tukang, 1 orang mandor (4 OH Pekerja, 4 OH tukang, dan 1 OH 

mandor), pada pekerjaan pengecoran membutuhkan 1 orang operator crawler 

crane, 1 orang operator excavator, 22 orang operator truck mixer, 2 orang 

pekerja, 1 orang tukang, 1 orang mandor (1 OH pekerja, 1 OH tukang, 1 OH 

mandor). 

3. Hasil pengujian Ultrasonic Drilling Monitor (UDM) memenuhi persyaratan 

dengan hasil 0,3% (<2%), pemeriksaan checklist quality control, pengendalian 

slurry polimer (viskositas, berat jenis, nilai pH, dan kadar pasir) berada pada 

rentang yang dipersyaratkan. Menjelang pengecoran dilakukan slump test, 

pengukuran suhu beton, serta pengambilan sampel untuk uji kuat tekan, nilai 

slump tiap truck mixer berada pada rentang 18 ± 2 cm, suhu beton yang 

seluruhnya di bawah 35 °C, kuat  tekan beton umur 28 hari yang melampaui mutu 

rencana (>100%). Setelah pengecoran dilakukan pengujian Crosshole Sonic 

Logging (CSL), Pile Driving Analyzer (PDA), dan Pile Integrity Test (PIT). hasil 

CSL yang masuk kategori Good*, hasil PDA dengan penurunan total 16,5 mm (< 

72 mm) dan penurunan tetap 2,0 mm (< 12 mm), serta hasil PIT yang masuk 

kategori Class AA (Undamaged). 
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